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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerataan pembangunan dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat selcara adil dan makmulr. Hal yang haruls dilakulkan ulntu lk melwuljuldkan 

pelmelrataan pelmbangulnan telrselbult, yaitul delngan melmfokulskan pelrmasalahan pada 

selktor pelmbiayaan yang haruls dilakulkan olelh pelmelrintah. Telrdapat belbelrapa cara 

ulntulk melndapatkan pelmbiayaan yang optimal, yaitul delngan melmaksimalkan 

potelnsi yang ada pada pelndapatan nelgara, salah satulnya delngan pelmbelnahan 

infrastrulktulr (Kelmelntelrian Kelulangan RI, 2023). 

Dalam rangka melwuljuldkan kelbelrlangsulngan pelmbelnahan infrastrulktulr selrta 

pelmelrataan pelmbangulnan di Indonelsia, pelrlul adanya stratelgi yang haruls 

diulpayakan olelh pelmelrintah. Sulmbelr pelndapatan melnjadi faktor ultama yang 

dipelrlulkan dalam melncapai kelbelrlangsulngan pelmelrataan pelmbangulnan. Pajak 

melrulpakan sulmbelr pelndapatan nelgara telrtinggi delngan melnyulmbang selkitar 70% 

yang belrasal dari pelnelrimaan nelgara. Tanpa pajak, selbagian belsar kelgiatan 

pelnelrimaan nelgara akan sullit dilakulkan (Sasana elt al., 2021).  

Pajak adalah kontribulsi wajib kelpada nelgara telrultang yang dibayar olelh 

individul dan/ ataul badan yang belrsifat melmaksa belrdasarkan Ulndang-Ulndang 

delngan tidak melndapatkan imbalan selcara langsulng dan digulnakan ulntulk 

kelpelrlulan nelgara selrta kelmakmulran rakyat (Keltelntulan Ulmulm dan Tata Cara 

Pelrpajakan UlUl No. 28 Tahuln 2009). Pajak diartikan selbagai relprelselntasi dari 



2 

 

 

 

tanggulng jawab nelgara dan Wajib Pajak ulntulk selcara langsulng dan belrsama-sama 

dalam melnjalankan kelwajibannya yang belrkaitan delngan pelmbiayaan selrta 

kelmajulan nelgara. Melmbayar pajak didelfinisikan selbagai hak dan kelwajiban bagi 

seltiap warga nelgara ulntulk belrkontribulsi selcara langsulng dalam belntulk pelran selrta 

telrhadap pelmbiayaan nelgara dan pelmbangulnan nasional (Ningrulm, 2023). 

Delmi melngoptimalkan pelmbangulnan nasional selcara melnyellulrulh dan melrata 

belrdasarkan pada lelmbaga pelmulngultnya, pajak dapat dibagi melnjadi 2 (dula) 

katelgori, yaitul Pajak Pulsat dan Pajak Daelrah. Pajak Pulsat melrulpakan pajak yang 

dipulngult olelh Pelmelrintah Pulsat dan digulnakan ulntulk melmbiayai sellulrulh 

kelbultulhan opelrasional anggaran nelgara. Seldangkan, Pajak Daelrah melrulpakan 

kontribulsi wajib bagi seltiap Wajib Pajak yang haruls dibayar olelh seltiap individul 

kelpada daelrah yang telrultang selrta diwajibkan olelh Ulndang-Ulndang dan digulnakan 

ulntulk kelbultulhan daelrah selrta kelmakmulran rakyat (Felbriansyah & Wahyulni, 2023). 

Melnulrult UlUl No. 32 Tahuln 2004 telntang Pajak Daelrah dan Reltribulsi Daelrah, 

melnyelbultkan bahwa telrdapat dari 4 (elmpat) macam katelgori Pajak Daelrah, yaitul 

Pajak Kelndaraan Belrmotor dan Kelndaraan diatas Air; Pajak Bahan Bakar 

Kelndaraan Belrmotor; Bela Balik Nama Kelndaraan Belrmotor; Pajak ulntulk 

Pelngambilan dan Pelmanfaatan Air Bawah Tanah/ Air Pelrmulkaan. Seldangkan, 

melnulrult Ulndang-Ulndang No. 28 Tahuln 2009 telntang Pajak Daelrah dan Reltribulsi 

Daelrah, melnyelbultkan bahwa telrdapat dari 5 (lima) macam katelgori Pajak Daelrah, 

yaitul: Pajak Kelndaraan Belrmotor, Bela Balik Nama Kelndaraan Belrmotor, Pajak 

Bahan Bakar Kelndaraan Belrmotor, Pajak Rokok, dan Pajak Air Pelrmulkaan 

(Mahmulda, 2023). Salah satul pajak lokal yang melmiliki potelnsi belsar ulntulk 
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melndulkulng pelmbangulnan nasional adalah Pajak Kelndaraan Belrmotor (PKB) 

(Tajriani, 2023).  

Melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia No. 28 Tahuln 2009 Pasal 1 

angka 12 dan 13, melnyelbultkan bahwa Pajak Kelndaraan Belrmotor adalah pajak atas 

kelpelmilikan ataul pelngulasaan kelndaraan belrmotor. Pajak Kelndaraan Belrmotor 

melrulpakan pajak yang telrmasulk dalam katelgori Pajak Daelrah tingkat provinsi, 

dimana salah satulnya telrmasulk kel dalam komponeln dari pelndapatan provinsi dan 

melrulpakan kelwajiban bagi seltiap Wajib Pajak (Rosita elt al., 2023). Pajak 

Kelndaraan Belrmotor melmiliki pellulang yang culkulp belsar ulntulk melningkatkan 

pelndapatan Pajak Daelrah dari belrbagai sulmbelr. Pajak Kelndaraan Belrmotor 

diharapkan dapat melndorong pelrtulmbulhan elkonomi dan daelrah. Namuln, di sisi lain 

pelnelrapan Pajak Kelndaraan Belrmotor di Indonelsia selndiri telrgolong masih bellulm 

maksimal. Salah satul kelndala yang telrjadi di lapangan dalam melngoptimalkan 

pelnelrimaan pajak, yaitul masih banyak ditelmuli Wajib Pajak yang ku lrang patulh dan 

minimnya tingkat kelsadaran Wajib Pajak dalam melmbayar Pajak Kelndaraan 

Belrmotor.  

Faktor pelndulkulng dalam minimnya tingkat kelpatulhan dan kelsadaran Wajib 

Pajak didasarkan pada hal, selpelrti kulrangnya pelmahaman olelh Wajib Pajak telntang 

bagaimana melmbayar pajak, lamanya prosels yang dibultulhkan u lntulk melnceltak 

notifikasi sulrat kelteltapan pajak, selrta kulrangnya layanan sellama prosels 

pelmbayaran Pajak Kelndaraan Belrmotor (Qulraisyi, 2022). Sellain itul, faktor yang 

tulrult melnjadi pelrtimbangan ulntulk dibelrikan pelrhatian lelbih adalah pelnelrapan 

Pelnghapulsan Delnda Pajak dan Sanksi Pajak. Belbelrapa faktor telrselbult haruls selgelra 
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diatasi delmi telrwuljuldnya pelningkatan dalam pelnelrimaan Pajak Kelndaraan 

Belrmotor.  

Pelnghapulsan Delnda Pajak dan Sanksi Pajak sangatlah pelnting ulntulk 

diimplelmelntasikan, hal ini dimaksuld ulntulk melningkatkan pelnelrimaan Pajak 

Kelndaraan Belrmotor (Praseltiyo, 2021). Dalam situlasi ini, pelnting ulntulk melmahami 

variabell yang melmelngarulhi Kelpatulhan Wajib Pajak dalam melmbayar Pajak 

Kelndaraan Belrmotor, baik dari selgi tingkat layanan yang dibelrikan, proseldulr 

pellaksanaan Pelnghapulsan Delnda Pajak, dan Sanksi Pajak yang dikelnakan. Delngan 

melmahami kontelks dan komponeln yang melmelngarulhi Kelpatulhan Wajib Pajak, 

dapat dirulmulskan langkah-langkah pelrbaikan dan pelndelkatan yang lelbih belrhasil 

ulntulk melningkatkan pelntingnya pelnelrimaan Pajak Kelndaraan Belrmotor.  

Pelnellitian ini melnggulnakan landasan Thelory of Planneld Belhavior ulntulk 

melnjellaskan apa yang melnyelbabkan selselorang belrpelrilakul delngan cara telrtelntul. 

Telori telrselbult belrpelngarulh dalam pelnellitian ini karelna di dalam telori melnjellaskan 

apakah sulatul pelrilakul Wajib Pajak diselbabkan olelh adanya 3 (tiga) faktor ultama, 

yaitul norma su lbjelktif, sikap, dan kontrol pelrilakul dalam melnjalankan kelwajiban 

pelrpajakannya. Norma Sulbjelktif didelfinisikan selbagai kelyakinan selselorang selcara 

khulsuls telntang apakah kellompok ataul individul telrselbult seltuljul ataul tidak delngan 

selmisal dirinya melmulncullkan pelrilakul telrtelntul (Delwi, 2023). Variabell Sanksi 

Pajak dikatelgorikan kel dalam norma sulbjelktif dikarelnakan delngan adanya Sanksi 

Pajak yang belrlakul melmbulat Wajib Pajak melnjadi taat dan patulh dalam melmbayar 

kelwajiban pelrpajakannya. 
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Melnulrult Ajzeln (2005), sikap didelfinisikan selbagai disposisi ulntu lk melnanggapi 

sulatul pelrilakul baik selcara positif ataul nelgatif. Selcara seldelrhananya, sikap adalah 

selbulah kelyakinan selselorang telntang ulntulng ataul rulginya dalam mellakulkan 

tindakan telrtelntul dan konselkulelnsinya dari mellakulkan tindakan telrselbult. Pada saat 

Wajib Pajak melrasa bahwa melmbayar pajak itul sangat pelnting dan belrmanfaat bagi 

pelmbangulnan, maka suldah selpatultnya Wajib Pajak haruls melnulmbulhkan sikap 

yang positif agar melndorong pelrilakul patulh telrhadap kelwajiban pelrpajakannya. 

Namuln, apabila Wajib Pajak melrasa bahwa melmbayar pajak itul sama selkali tidak 

pelnting, maka tanpa disadari akan melnulmbulhkan sikap yang nelgatif ulntulk 

melndorong pelrilakul tidak patulh telrhadap kelwajiban pelrpajakannya. Variabe ll 

Kulalitas Pellayanan dan Kelpatulhan Wajib Pajak dikatelgorikan kel dalam sikap 

dikarelnakan jika melndapatkan layanan yang baik dan belrkulalitas, maka Wajib 

Pajak akan melmbayarkan pajaknya pada tahuln belrikultnya. 

Kontrol Pelrilakul didelfinisikan selbagai pelrselpsi dari selorang individul telrhadap 

kelyakinannya ulntulk mellaksanakan sulatul pelrilakul telrtelntul (Nashihah, 2021). 

Kontrol pelrilakul belrasal dari adanya sulatul kelyakinan kontrol atau l control bellielf 

yang telrdiri dari pelrasaan sullit ataul tidaknya individul telrselbult dalam mellakulkan 

selbulah pelrilaku lnya. Variabell Kulalitas Pellayanan, Pelnghapulsan Delnda Pajak, dan 

Sanksi Pajak dikatelgorikan kel dalam faktor kontrol pelrilakul dikarelnakan pada 

variabell telrselbult dapat melmbantul dan melmpelrmuldah Wajib Pajak dalam 

melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor.  

Ramdani elt al (2019) dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa Kulalitas 

Pellayanan belrdampak culkulp belsar selcara parsial maulpuln simulltan telrhadap 
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Kelpatulhan Wajib Pajak kelndaraan belrmotor. Pelnellitian lain yang dilakulkan olelh 

Baruls elt al (2016) tulrult melndulkulng pelnellitian selbellulmnya bahwa Kulalitas 

Pellayanan belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak. Kulalitas Pellayanan yang 

belrkulalitas mampul melmbulat Wajib Pajak melrasa nyaman dan patulh dalam 

mellaksanakan kelwajiban pelrpajakannya. 

Rahayul (2020) dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa Pelnghapulsan Delnda 

Pajak kelndaraan belrmotor selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib 

Pajak. Pelnellitian lain yang dilakulkan olelh Dzullfitriah & Saelpullloh (2021) julstrul 

belrbanding telrbalik delngan pelnellitian selbellulmnya bahwa variabell Pelnghapulsan 

Delnda Pajak kelndaraan belrmotor tidak belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib 

Pajak. Tuljulan pelmbelrian Sanksi Pajak belrtelntangan delngan pelnghapulsan sanksi 

administratif, selhingga telrdapat adanya kelmulngkinan bahwa Pelnghapulsan Delnda 

Pajak dapat melnghasilkan pelngarulh positif maulpuln nelgatif telrhadap pelrilaku l 

Kelpatulhan Wajib Pajak. 

Melultia elt al (2021) dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa Sanksi Pajak tidak 

belrpelngarulh telrhadap pelrilakul Kelpatulhan Wajib Pajak, dikarelnakan delngan 

adanya pelneltapan sanksi yang telgas bellulm telntul melmbulat Wajib Pajak melnjadi 

patulh dan taat telrhadap kelwajibannya apabila hal ini melnyasar pada diri Wajib 

Pajak yang tidak melnghiraulkan kelwajiban pelrpajakannya. Pelnellitian lain yang 

dilakulkan olelh Pultra & Melrkulsiwati (2018) julstrul belrbanding telrbalik delngan 

pelnellitian selbellulmnya bahwa Sanksi Pajak belrpelngarulh positif telrhadap 

Kelpatulhan Wajib Pajak. Melnulrult pelnellitian Puljiwidodo (2016) julga melngatakan 

hal selnada bahwa pelnelrapan Sanksi Pajak belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib 
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Pajak. Adapuln, hasil pelnellitian lainnya julga tulrult melngatakan hal yang sama bahwa 

Sanksi Pajak selcara simulltan dan parsial belrpelngarulh pada Kelpatulhan Wajib Pajak 

(Rohmawati & Rasmini, 2012). 

Faktor julmlah kelndaraan belrmotor telruls melningkat seltiap tahuln yang 

dikarelnakan kelmajulan zaman selmakin pelsat melnjadikan kelndaraan belrmotor 

selbagai alat transportasi ultama dan sangat dipelrlulkan, baik pada angkultan ulmulm 

maulpuln pribadi (Delwi, 2022). Julmlah pelnduldulk Indonelsia selmakin melningkat dari 

tahuln kel tahuln. Melningkatnya julmlah pelrtulmbulhan pelnduldulk telntu lnya julga akan 

belrdampak pada kelbultulhan masyarakat akan transportasi selbagai pelnulnjang 

mobilisasi masyarakat dalam kelhidulpan selhari-hari (Arfandy, 2023).  

Kantor Samsat dapat melmanfaatkan situlasi dan kondisi selpelrti hal yang suldah 

dijellaskan diatas ulntulk mellakulkan pelmulngultan atas Pajak Kelndaraan Belrmotor 

delmi telrwuljuldnya kelpatulhan telrhadap Wajib Pajak kelndaraan belrmotor (Wardani 

& Rulmiyatuln, 2017 dalam Nelpi elt al., 2023). Julmlah kelndaraan belrmotor di Kota 

Selmarang dan selkitarnya dari tahuln kel tahuln melngalami pelningkatan.  Hal telrselbult 

diselbabkan olelh adanya kelmajulan telknologi dan pelningkatan kelbultulhan 

masyarakat akan pelntingnya transportasi yang melngakibatkan telrjadinya 

pelningkatan daya belli pada masyarakat (Hartana, 2018 dalam Afisah & Witono, 

2023). Jika ju lmlah kelndaraan belrmotor di Kota Selmarang dan selkitarnya 

melningkat, maka Wajib Pajak kelndaraan belrmotor julga akan melningkat.  

Kantor Samsat telrgolong kel dalam salah satul komponeln pelnting layanan pulblik 

yang belrkaitan delngan pelmulngultan Pajak Kelndaraan Belrmotor. Salah satul 
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tanggulng jawab ultama pelmelrintah adalah melmbelrikan layanan pu lblik yang baik 

dan belrkulalitas kelpada masyarakat, lelmbaga yang belrtanggulng jawab ulntulk 

melmbelrikan layanan telrkait delngan pelmulngultan Pajak Kelndaraan Belrmotor adalah 

Kantor Samsat. Belrdasarkan Pelratulran Prelsideln nomor 5 Tahuln 2015, yaitul telntang 

Pelnyellelnggaraan Sistelm Administrasi Manulnggal Satul Atap Kelndaraan Belrmotor 

ataul yang biasa dikelnal delngan delfinisi Samsat, melnyelbultkan bahwa Samsat 

dikellola olelh Kantor Samsat delngan Kelpolisian Nelgara Relpu lblik Indonelsia 

telrultama bagian lalul lintas, Satulan Kelrja Pelngellola Kelulangan Daelrah yang 

melnangani pelmulngultan Pajak Provinsi dan Badan Ulsaha. Kantor Samsat melmiliki 

fulngsi di antaranya selbagai pulsat pellayanan ulntulk PKB dan BBNKB, dikarelnakan 

masyarakat melmbayar PKB dan BBNKB pada instansi telrselbult (Tajriani, 2023). 

Kota Selmarang melrulpakan kota yang melmiliki belbelrapa Kantor Samsat. Salah 

satul di antaranya adalah Kantor Samsat II Kota Selmarang yang belralamat di Jl. 

Seltia Buldi No. 110, Sulmulrbroto, Kelc. Banyulmanik, Kota Selmarang, Jawa Telngah 

50269. Kantor Samsat II Kota Selmarang melrulpakan telmpat Wajib Pajak kelndaraan 

belrmotor Kota Selmarang dalam mellakulkan pelmbayaran pajak kelndaraan 

belrmotornya, selhingga diharapkan mampul melmbelrikan selbulah pellayanan pulblik 

yang baik dan belrkulalitas. Kantor Samsat II Kota Selmarang saat ini seldang 

dihadapkan pada belbelrapa pelrmasalahan telrkait delngan pajak, di antaranya adalah 

masalah pajak yang belrkaitan delngan kelsadaran masyarakat ulntulk melmelnulhi 

kelwajiban pelrpajakannya selsulai delngan atulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor tidak harus datang ke Kantor Samsat, tetapi 

juga bisa melalui layanan Samsat Keliling. 



9 
 

 

 

Samsat keliling merupakan inovasi dalam sistem administrasi perpajakan 

kendaraan bermotor di Indonesia. Melalui layanan ini, masyarakat dapat membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) tidak hanya dari kantor Samsat tetapi juga dari 

lokasi yang lebih dekat dengan tempat tinggal atau tempat kerja. Tim Samsat 

keliling biasanya dilengkapi dengan peralatan yang memadai untuk melakukan 

proses pembayaran pajak secara langsung di lapangan, seperti mesin EDC dan 

petugas yang terlatih (Megayani & Noviari, 2021). Layanan Samsat keliling ini 

sangat memudahkan bagi Wajib Pajak karena mengurangi waktu dan biaya 

perjalanan ke kantor Samsat utama. Selain itu, keberadaan Samsat keliling juga 

meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan perpajakan, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. Dengan demikian, Samsat keliling bukan hanya 

mengoptimalkan pelayanan publik tetapi juga mendukung efisiensi administrasi 

perpajakan di tingkat lokal (Hartanti et al, 2020). 

Pada tahuln 2023, Kantor Samsat II Kota Selmarang melncatat bahwa julmlah 

Wajib Pajak kelndaraan belrmotor yang telrdaftar melncapai 659.219 Wajib Pajak. 

Data telrselbult seljalan delngan fakta yang saat ini masih telrjadi pada Kantor Samsat 

II Kota Selmarang, yaitul masih ditelmulkan banyaknya masyarakat yang kulrang 

patulh dalam melmbayar pajak, selpelrti mellakulkan pelnulnggakan pelmbayaran pajak, 

bahkan ada yang kulrang peldulli telrhadap kelwajiban pelrpajakannya. Hal telrselbult 

dibulktikan delngan banyaknya masyarakat Kota Selmarang yang kulrang melmelnulhi 

kelwajiban pelrpajakannya selsulai delngan Ulndang-Ulndang yang belrlakul, selpelrti 

dalam hal mellakulkan pelnulndaan pelmbayaran pajak, bahkan tidak melmiliki rasa 
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peldulli akan kelwajiban pelrpajakannya sama selkali (Sulmbelr: Samsat II Kota 

Selmarang). Hal ini telntul tidak seljalan delngan julmlah kelndaraan belrmotor yang 

telruls melningkat seltiap tahulnnya. Apabila selmakin banyak telrjadinya pelningkatan 

julmlah kelndaraan belrmotor di seltiap tahuln, maka selharulsnya melmbulat pelrselntasel 

pelnelrimaan Pajak Kelndaraan Belrmotor julga akan melningkat, dimana hal ini akan 

melmbulat Pelndapatan Asli Daelrah akan telruls belrtambah (Tajriani, 2023).  

Dalam hal ulntulk melngatasi pelrmasalahan yang telrjadi, maka dibultulhkan 

adanya sulatul inovasi barul ulntulk melningkatkan Kulalitas Pellayanan dan 

melmelcahkan belrbagai macam pelrmasalahan yang masih selring telrjadi di organisasi 

pulblik. Data Kelpatulhan Wajib Pajak kelndaraan belrmotor tellah dipelrolelh dari 

Kantor Samsat II Kota Selmarang dari tahuln 2017-2022. Pelrselntasel tingkat 

Kelpatulhan Wajib Pajak Kelndaraan Belrmotor di Kantor Samsat II Kota Selmarang 

disajikan pada tabell 1.1. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah berikut melnulnjulkkan kelnaikan yang 

signifikan dalam julmlah Wajib Pajak kelndaraan belrmotor roda dula di Kota 

Selmarang yang patulh dalam melmbayar kelwajiban pelrpajakannya, telrhitulng dari 

tahuln 2017 hingga 2022 dari 99,21% melningkat melnjadi 106,41%. Namuln, 

telrdapat adanya pelnulrulnan pada tahuln 2020 melnjadi 90,75% yang pada tahuln 

selbellulmnya yakni 100,95%. Hal telrselbult dikarelnakan adanya wabah covid-19 yang 

melnyelbabkan banyak julmlah Wajib Pajak yang tidak melmbayar pajak kelndaraan 

belrmotornya. Kelpatulhan melruljulk pada belbelrapa hal yang melndorong sulatul 

individul ataul kellompok ulntulk melmatulhi atulran yang tellah diteltapkan (Fathimah elt 

al., 2021). Ulndang-Ulndang Pelrpajakan yang sellanjultnya lelbih dikelnal delngan 
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pelratulran dalam pelrpajakan tulrult melnjadi pelnyelbab salah satul faktor yang melnjadi 

pelngarulh Kelpatulhan Wajib Pajak telrhadap pelratulran pajak yang belrlakul. 

Tabel 1. 1  

Target dan Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor Kantor Samsat II Kota 

Semarang Tahun 2017-2022 

Sulmbelr: Kantor Samsat II Kota Selmarang 

Adanya inkonsistelnsi dalam belbelrapa telmulan pelnellitian selbellulmnya melngelnai 

Kelpatulhan Wajib Pajak, melmbulat pelnullis telrtarik ulntulk melngangkat topik telrselbult 

kel dalam pelnellitian ini. Melmbelrikan pellayanan yang baik kelpada Wajib Pajak 

melrulpakan salah satul cara ulntulk melningkatkan kelpatulhan dalam bidang 

pelrpajakan. Ku lalitas Pellayanan yang baik dan belrkulalitas akan dapat melningkatkan 

kelpatulhan dibidang pelrpajakan karelna masyarakat akan melmbayar pajak jika 

melrelka melrasa bahwa pelmbayaran ulntulk layanan pulblik selbanding delngan julmlah 

yang melrelka bayar. Sellain Kulalitas Pellayanan, faktor lain yang dapat melmelngarulhi 

Kelpatulhan Wajib Pajak dalam melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor, yaitul 

Pelnghapulsan Delnda Pajak dan Sanksi Pajak. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkan 

pelnellitian telrhadap tingkat Kelpatulhan Wajib Pajak di Kantor Samsat II Kota 

Selmarang. 

  

Target (Rp) Realisasi (Rp) %

1 2017 198,192,000,000   196,620,003,050  99,21

2 2018 211,386,267,000   222,986,010,725  105,49

3 2019 242,550,000,000   244,844,852,475  100,95

4 2020 239,000,000,000   216,903,244,525  90,75

5 2021 248,350,000,000   247,369,521,000  99,61

6 2022 261,728,707,000   278,508,936,400  106,41

Pajak Kendaraan Bermotor
TahunNo
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1.2 Rumusan Masalah 

Pelrpajakan kelndaraan belrmotor tellah belrkelmbang melnjadi salah satul ellelmeln 

pelnting dalam pelngellolaan kelulangan nelgara di elra modelrn. Pelnelrapan sistelm 

Pelnghapulsan Delnda Pajak adalah salah satul dari belrbagai ulpaya yang haruls 

dilakulkan ulntu lk melningkatkan Kelpatulhan Wajib Pajak agar ulntulk melmbayar 

Pajak Kelndaraan Belrmotor. Dalam kontelks ini, pelnellitian sangat pelrlul dilakulkan 

ulntulk melmpellajari lelbih lanjult telntang komponeln yang melmelngarulhi Kelpatulhan 

Wajib Pajak telrhadap pelmbayaran Pajak Kelndaraan Belrmotor. Belrikult adalah 

pelrtanyaan pelnellitian yang diajulkan: 

1. Apakah Ku lalitas Pellayanan belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak 

dalam melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor? 

2. Apakah Pelnghapulsan Delnda Pajak belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib 

Pajak dalam melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor? 

3. Apakah Sanksi Pajak belrpelngarulh telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak dalam 

melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam era kemajuan teknologi dan tuntutan akan pelayanan publik yang 

efisien, Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) menjadi pusat 

perhatian dalam penerimaan pajak kendaraan bermotor di Indonesia. Kualitas 

Pelayanan yang diberikan oleh Samsat, kebijakan Penghapusan Denda Pajak, serta 

penerapan Sanksi Pajak terhadap ketidakpatuhan Wajib Pajak merupakan aspek 

krusial yang memengaruhi efektivitas dan kepercayaan masyarakat terhadap sistem 
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perpajakan negara. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini dirumuskan untuk 

memberi bukti: 

1. Pelngarulh Kulalitas Pellayanan telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak dalam 

melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor. 

2. Pelngarulh Pelnghapulsan Delnda Pajak telrhadap Kelpatulhan Wajib Pajak dalam 

melmbayar Pajak Kelndaraan Belrmotor. 

3. Pelngarulh tingkat Kelpatulhan Wajib Pajak dalam melmbayar Pajak Kelndaraan 

Belrmotor telrkait delngan pelnelrapan Sanksi Pajak yang ada. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan melibatkan analisis 

data terkait kinerja Samsat, wawancara dengan responden terkait, dan studi literatur 

yang relevan. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

mendalam serta rekomendasi yang bermanfaat bagi pihak terkait dalam 

meningkatkan efisiensi dan keadilan dalam administrasi perpajakan kendaraan 

bermotor. Dengan demikian, kegunaan dari penelitian ini dirumusukan sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan bahwa pelnellitian ini akan melmbelrikan manfaat ulntulk telori-

telori yang belrkaitan delngan pelrpajakan mellaluli pelmanfaatan telknologi dalam 

prosels pelnelrimaan pajak. Selcara tidak langsulng akan melmbantul kelbijakan 

pelmelrintah dalam ulpaya melningkatkan Kelpatulhan Wajib Pajak delngan 

melmbelrikan fasilitas dan kelmuldahan aksels. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Kantor Samsat 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masulkan yang belrmanfaat 

ulntulk melningkatkan pellayanan yang lelbih baik di seltiap tahu lnnya, selhingga 

Wajib Pajak lelbih patulh ulntulk melmbayar kelwajiban pelrpajakannya.  

b. Bagi Wajib Pajak 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan Wajib Pajak telrkait 

pelngeltahulan dan pelmahaman telntang pelrpajakan, selhingga diharapkan 

Wajib Pajak dapat lelbih patulh dalam melmbayar selrta mellaporkan kelwajiban 

pelrpajakannya. 

c. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan baik pelngeltahulan 

dan pelmahaman telrkait pelrpajakan, selhingga ulntulk pelnelliti sellanjultnya 

melnjadi Wajib Pajak yang patulh dalam melmbayar pajak karelna tellah 

melngeltahuli lelbih dalam seltellah melmbaca pelnellitian melngelnai kelwajiban 

pelrpajakan ini. 

1.4 Sistematika Penelitian 

Belrikult ini gambaran masing-masing bab gulna melmbelrikan relprelselntasi yang jellas 

dan melnyellulru lh telrkait pelnellitian ini. 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini belrisi pelnjellasan melngelnai latar bellakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian, kelgulnaan pelnellitian, dan sistelmatika 

pelnellitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini belrisi ulraian telori-telori yang mellandasi pelnellitian, 

dimullai delngan hasil pelnellitian telrdahullul, Kelpatulhan Wajib 

Pajak, Pajak Kelndaraan Belrmotor, Kulalitas Pellayanan, 

Pelnghapulsan Delnda Pajak, Sanksi Pajak, kelrangka pikir, dan 

hipotelsis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini belrisi pelnjellasan meltodel pelnellitian yang digulnakan 

dalam pelnellitian, telrdiri dari delfinisi opelrasional variabell, 

popullasi dan sampell, jelnis dan sulmbelr data, meltodel 

pelngulmpullan data, dan meltodel analisis data yang digulnakan.  

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini belrisi pelnjellasan melngelnai gambaran ulmulm pelrulsahaan 

yang melnjadi sampell pelnellitian dan melnyajikan data yang 

dipelrolelh selrta analisis dan intelrpreltasi data hasil pelnellitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini belrisi kelsimpullan dan saran. Kelsimpullan selcara ulmulm 

melrulpakan telmulan ultama pelnellitian, seldangkan saran 

melrulpakan pelnelrapan dari hasil telmulan selrta relkomelndasi bagi 

stuldi di masa melndatang. 


